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Lanjut usia adalah seseorang yang telah mencapai umur 60 tahun 
keatas.Menjadi tua adalah suatu proses yang tidak dapat dihindari oleh kita semua. 
Berdasarkan data yag ada dari tahun ketahun jumlah lanjut usia cenderung 
meningkat.  Perubahan dasar demografi penduduk berpengaruh terhadap berbagai 
aspek kehidupan lanjut usia terutama masalah status kesehatan.  Kesehatan lanjut 
usia meliputi sehat fisik, psikis, sosial, spiritual bukan hanya keadaan yang bebas 
dari penyakit, kecacatan dan kelemahan. 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 
Eksperiment dengan Randomized Control Group Pre test – Post test Design.  
Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 40 orang yang dibagi dalam 2 
kelompok 20 orang kelompok kontrol dan 20 orang kelompok perlakuan yang 
dipilih secara random. 
          Pada kelompok kontrol tidak diberi intervensi sedangkan pada kelompok 
perlakuan diberi intervensi berupa penyuluhan tentang keperawatan perilaku 
sehat.  Alat ukur yang digunakan adalah skala penilaian sikap sehat yang telah 
dilakukan uji coba reliabilitas dan validitasnya. 
          Pada penelitian bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian 
penyuluhan tentang keperawatan terhadap perubahan perilaku sehat lanjut usia 
diwilayah puskesmas Ngawi kota.Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
maka hasil analisa dapat diketahui sebagai berikut: 
1.  Pada kelompok perlakuan.sebelum dilakukan intervensi berupa penyuluhan 
tentang keperawatan perilaku sehat lanjut usia diwilayah puskesmas Ngawi 
kota.Didapatkan 8 orang lanjut usia memiliki perilaku sehat cukup dan 12 
orang lanjut usia baik. 
Sesudah dilakukan intervensi perilaku sehat pada kelompok perlakuan 
meningkat, baik 16 dan sangat baik 4 orang, tidak ada satupun yang masuk 
kategori cukup. 
2.  Pada kelompok kontrol pada pre tes didapatkan  10 orang yang masuk kategori 
cukup dan 10 orang masuk kategori baik.  Pada pos tes didapatkan 9 orang 
pada kategori cukup dan 11 orang baik.  
3. Pada uji statistik wilcoxon sign rank test dengan α 0,05 diperoleh nilai 
p=0,001, artinya bahwa penyuluhan tentang keperawatan meningkatkan 
perilaku sehat lanjut usia 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan bahwa pemberian 
penyuluhan tentang keperawatan perilaku sehat cukup efektif untuk diterapkan 
dalam transfer knowlege perilaku sehat khususnya yang berhubungan dengan 
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